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ABSTRAK 
 

PENGARUH TERAPI KOMBINASI METFORMIN DAN OKSIGEN 
HIPERBARIK TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS DAN 

KETEBALAN KOLAGEN DALAM PENYEMBUHAN LUKA PADA 
TIKUS PUTIH HIPERGLIKEMIA 

  
Giovani Anggasta Januariska 

2443008013 
 

Aktivitas metformin sebagai OAD pada penderita diabetes melitus tipe 2 
yang mengalami hiperglikemia secara menahun yang disebabkan oleh 
resisten insulin. Penderita DM juga mengalami hipoksia yang menyebabkan 
komplikasi karena kekurangan oksigen pada jaringan. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari terapi kombinasi 
metformin dan oksigen hiperbarik terhadap peningkatan jumlah sel 
fibroblas dan ketebalan kolagen di jaringan kulit yang terinfeksi 
Pseudomonas sp. pada tikus yang mengalami hiperglikemia. Metode 
penelitian ini digunakan aloksan 8% (b/v) secara intramuscular, bakteri 
patogen Pseudomonas aeruginosa 0,6 ml pada daerah luka, dosis metformin 
45mg/kgBB dan terapi oksigen hiperbarik sebesar 2,4 ATA diberikan 3 kali 
masing-masing selama 30 menit dengan interval waktu 5 menit selama 5 
hari berturut-turut untuk mendapatkan efek oksigen yang dibutuhkan pada 
penderita peradangan kronis DM tipe 2 sebagai terapi tambahan. Pada 
penelitian ini digunakan tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar 
sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok. K0 merupakan 
kelompok tikus coba normal, K1 merupakan kelompok dengan induksi 
aloksan, KP1 merupakan kelompok dengan induksi aloksan dan bakteri 
patogen Pseudomonas aeruginosa tetapi tidak diberikan terapi, dan KP2 
dengan induksi aloksan monohidrat dan bakteri patogen serta pemberian 
terapi kombinasi metformin dan oksigen hiperbarik. Pengambilan jaringan 
kulit dilakukan pada terminasi hari ke-5, preparasi  dengan pengecatan HE 
(Hematoxcylin Eosin).  Perhitungan hasil pengamatan dilakukan dengan uji 
F (Anava satu arah) dengan tingkat signifikansi 5% dengan p>0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah fibroblas dan ketebalan kolagen 
menunjukkan perbedaan antar kelompok. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa terapi kombinasi metformin dan oksigen hiperbarik meningkatkan 
jumlah fibroblas dan ketebalan kolagen pada tikus putih hiperglikemia. 
 
Kata-kata kunci: metformin, oksigen hiperbarik, fibroblas, kolagen, 
hiperglikemia. 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF COMBINATION THERAPY OF METFORMIN AND 
HYPERBARIC OXYGEN ON THE NUMBER OF FIBROBLAST 

AND COLLAGEN THICKNESS IN WOUND HEALING OF  
HYPERGLYCEMIC ALBINO RATS 

 
 

Giovani Anggasta Januariska 
2443008013 

 
Metformin is used as an OAD in patients with type 2 DM who had a chronic 
hyperglycemia caused by insulin resistance. Patients suffered from DM also 
hypoxia lack of oxygen to the tissues.Was studied aimed to determine the 
effect of combination therapy of metformin and hyperbaric oxygen to 
increase the number of fibroblasts and collagen thickness in the infected 
tissue Pseudomonas aeruginosa in albino rats with hyperglycemia. Methods  
this is by used alloxan 8% (w / v) for intramuscular, pathogenic bacteria 
Pseudomonas aeruginosa 0.6 ml in the injured area, the dose of metformin 
45mg/kgBB and hyperbaric oxygen therapy at 2.4 ATA given 3 times 30 
minutes respectively with interval 5 minutes for 5 consecutive days to get 
the effect of oxygen required in patients with type 2 diabetes to chronic 
inflammation as an additional therapy. In this study used male wistar rats 
(Rattus norvegicus) as many as 20 rats were divided into four groups. K0 
was a group of normal albino rats, K1 was a group with alloxan induction, 
KP1 is a group with alloxan induction and pathogenic bacteria Pseudomonas 
aeruginosa but not given treatment, and the induction of alloxan 
monohydrate KP2 and pathogenic bacteria and metformin combination 
therapy and hyperbaric oxygen. Skin tissue sampling was concluded on 
termination (5th day), tissue preparation was performed by HE staining 
(Hematoxcylin eosin). Calculation of the data was made by the F test (One 
way anava) with a significant level of 5% with p> 0.05. The result of this 
study is the number of fibroblasts and collagen thickness showed differences 
between groups. Conclusion of this study is the metformin combination 
therapy and hyperbaric oxygen increases the number of fibroblasts and 
collagen thickness in hyperglycemic albino rats. 

 
Key words: metformin, hyperbaric oxygen, fibroblasts, collagen, 
hyperglycemia.
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